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Analysis of Financial Performance At PT Pelindo IV (Persero) Makassar   

by: 
Ahmad Masyi'ah Tri Putra 

Accounting Department, Faculty of Economics 
University Bosowa 

ABSTRACT 

Ahmad Masyi'ah Tri Putra.2019.Skripsi.Analysis of Financial Performance 

At PT Pelindo IV (Persero) Makassar, Supervised by Dr. Firman Menne, SE, 

M.Si, AK, CA and Thanwain, SE, M.Si. 

 The aim of this studyto determine the financial performance of PT Pelindo 

IV (Persero) Makassar in 2014-2017 using financial ratio indicators.  

The object of research is PT Pelindo IV (Persero) Makassar.The analysis 

method used to solve the problems outlined in the formulation of the problem is 

Ratio analysis is based KEPMEN BUMN No 100 / MBU / 2002. 

 The results showed that from 2014 to 2017, the overall financial 

performancePT Pelindo IV (Persero) Makassar decreased from year to year. 

 

Keywords: financial performance, financial ratios KEPMEN BUMN No 100 / MBU 

/ 2002 
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Analisis Kinerja Keuangan Pada PT Pelindo IV (Persero) Makassar   

Oleh : 
AHMAD MASYI’AH TRI PUTRA 

Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi 
Universitas Bosowa 

ABSTRAK 

Ahmad Masyi’ah Tri Putra.2019.Skripsi.Analisis Kinerja Keuangan Pada 

PT Pelindo IV (Persero) Makassar. Dibimbing oleh Dr. Firman Menne, SE, M.SI, 

AK, CA dan Thanwain,SE, M.SI. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan PT Pelindo IV 

(Persero) Makassar pada tahun 2014-2017 dengan menggunakan indikator rasio 

keuangan.  

Objek penelitian adalah PT Pelindo IV (Persero) Makassar. Metode 

Analisis yang digunakan untuk memecahkan permasalahan  yang diuraikan 

dalam rumusan masalah adalah Analisis Rasio berdasarkan KEPMEN BUMN 

No.100/MBU/2002.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sejak tahun 2014 hingga 2017, 

secara keseluruhan kinerja keuangan PT Pelindo IV (Persero) Makassar 

mengalami penurunan dari tahun ke tahun. 

 

Kata kunci: Kinerja keuangan, rasio keuangan KEPMEN BUMN 

No.100/MBU/2002 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Perusahaan sebagai salah satu bentuk organisasi pada umumnya 

memiliki tujuan tertentu yang ingin dicapai dalam usaha untuk memenuhi 

kepentingan para anggotanya. Keberhasilan dalam mencapai tujuan perusahaan 

merupakan prestasi manajemen. Penilaian prestasi atau kinerja suatu 

perusahaan diukur karena dapat dipakai sebagai dasar pengambilan keputusan 

baik pihak internal maupun eksternal. Kinerja keuangan perusahaan merupakan 

suatu gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis 

dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik 

buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi 

kerja dalam periode tertentu. Hal ini sangat penting agar sumber daya digunakan 

secara optimal dalam menghadapi perubahan lingkungan (Umi Barokah,2014). 

Penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu cara yang dapat 

dilakukan oleh pihak manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya terhadap 

para penyandang dana dan juga untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

oleh perusahaan. Cara untuk mengetahui baik buruknya kinerja keuangan dalam 

suatu perusahaan dapat diketahui dengan cara menganilisis hubungan dari 

berbagai pos dalam suatu laporan keuangan. Alat analisis yang dapat digunakan 

untuk menilai kondisi keuangan meliputi rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan 

rasio profitabilitas (rentabilitas).  

Analisis rasio laporan keuangan yang lazim digunakan adalah analisis 

rasio likuiditas atau rasio modal kerja, analisis rasio solvabilitas, dan analisis 

rasio profitabilitas. Analisis rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan 
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untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek perusahaan. Analisis rasio solvabilitas merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjang 

perusahaan. Analisis rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang dihasilkan 

dari penjualan. 

Tabel 1.1 

 

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka penulis tertarik untuk menulis 

Skripsi mengenai, “Analisis Kinerja Keuangan Pada PT Pelindo IV (Persero) 

Makassar”. Penulis memilih judul tersebut, karena informasi dan data-datanya 

mudah didapatkan. Penulis juga ingin mengetahui perkembangan posisi 

keuangan pada PT Pelindo IV ini karena laporan keuangan PT Pelindo IV perlu 

dipertanyakan, mengapa laba bersihnya bisa fluktuatif seperti itu, begitupun aset 

lancarnya juga. Hal ini sudah sangat jelas perlu diteliti lebih lanjut. 
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1.2  Rumusan Masalah 

 “Bagaimana kinerja keuangan PT Pelindo IV (Persero) Makassar pada 

periode 2014-2017” ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui kinerja keuangan PT 

Pelindo IV (Persero) Makassar pada tahun 2014-2017. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penulisan tugas skripsi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

berbagai pihak, yakni: 

1. Bagi Peneliti 

Laporan ini dapat dijadikan sebagai penambahan wawasan dan dapat 

menjadi bahan referensi bagi penulis selanjutnya, khususnya mahasiswa 

Universitas Bosowa fakultas ekonomi. 

2. Bagi PT Pelindo IV (Persero) Makassar 

Laporan ini dapat dijadikan sebagai suatu masukan bagi PT Pelindo IV 

(Persero) Makassar terkait dengan permasalahan kinerja keuangan. 

 
 



BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Kerangka Teori 

2.1.1 Pengertian Kinerja dan Laporan Keuangan 

Pengertian kinerja keuangan Menurut Rudianto (2013:189) Yaitu: “Hasil 

atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam 

menjalankan fungsinya mengelolah aset perusahaan secara efektif selama 

periode tertentu”. 

Laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi sebuah 

perusahaan yang memberikan informasi keuangan suatu perusahaan yang 

berguna bagi pihak internal maupun eksternal perusahaan. Menurut PSAK 1 

(2017:1.3) “laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi 

keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas”. Berikut ini beberapa pengertian 

laporan keuangan menurut para ahli, antara lain : 

Menurut Hans Kartikahadi, dkk (2016:12) “laporan keuangan adalah 

Media utama bagi suatu entitas untuk mengkomunikasikan informasi keuangan 

oleh manajemen kepada para pemangku kepentingan seperti: pemegang saham, 

kreditur, serikat pekerja, badan pemerintahan, manajemen”. 

 Menurut Van Horne & John M, Wachowicz, JR (2016:154), menyatakan 

bahwa “laporan keuangan adalah seni untuk mengubah data dari laporan 

keuangan ke informasi yang berguna  bagi pengambilan keputusan”. 

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan laporan keuangan menurut Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) No. 1 (IAI, 2017) adalah : “Tujuan laporan keuangan adalah 

untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan 
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arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan 

keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomik”.  

Laporan keuangan juga menunjukkan hasil pertanggungjawaban 

manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. 

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, laporan keuangan menyajikan informasi 

mengenai entitas yang meliputi: “aset, liabilitas, ekuitas, penghasilan dan beban 

termasuk keuntungan dan kerugian, kontribusi dari dan distribusi kepada pemilik 

dalam kapasitasnya sebagai pemilik dan arus kas”. Informasi tersebut, beserta 

informasi lain yang terdapat dalam catatan atas laporan keuangan, membantu 

pengguna laporan dalam memprediksi arus kas masa depan entitas dan, 

khususnya dalam hal waktu dan kepastian diperolehnya arus kas masa depan.  

Menurut Hanafi dan Abdul Halim (2016:61) “tujuan laporan keuangan 

biasa didefinisikan untuk membantu investor, kreditur, dan pihak-pihak lain 

menaksir besarnya besarnya, waktu (timing), serta tingkat ketidakpastian aliran 

kas suatu perusahaan”. Secara lebih spesifik, laporan keuangan bertujuan 

membuat pihak luar menganalisis: 1. likuiditas perusahaan, 2. fleksibilitas 

keuangan, 3. kemampuan operasional perusahaan, dan 4. kemampuan 

menghasilkan pendapatan selama periode tertentu.   

2.1.3. Keterbatasan Laporan keuangan 

Meskipun analisis laporan keuangan sangat bermanfaat, tetapi ada 

beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Menurut Hanafi dan Abdul Halim 

(2016:88), keterbatasan laporan keuangan antara lain:  

a. Data yang dicatat dan dilaporkan oleh laporan keuangan mendasarkan pada 

harga perolehan (historical cost). Metode harga perolehan dipakai oleh 

akuntansi karena metode tersebut dinilai paling obyektif dibanding metode 
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lain seperti metode harga pasar atau harga penggantian saat ini (current 

replacement cost). Metode akuntansi juga mendasarkan pada metode akrual 

yang berusaha mempertemukan pendapatan dengan biaya-biaya yang 

berkaitan dengan usaha memperoleh pendapatan tersebut. Metode 

semacam ini tidak memperhatikan kapan muncul atau keluarnya kas. Dalam 

jangka pendek, antara metode kas dengan metode akrual barangkali tidak 

menghasilkan informasi yang sama. 

b. Penyusunan laporan keuangan juga didasarkan pada beberapa alternatif 

metode akuntansi (misalnya metode FIFO, LIFO, rata-rata persediaan). Dua 

perusahaan yang mempunyai kondisi yang sama, barangkali akan 

memberikan informasi yang berbeda karena perbedaan metode akuntansi. 

c. Upaya perbaikan barangkali bisa dilakukan oleh pihak manajemen untuk 

memperbaiki laporan keuangan sehingga laporan keuangan nampak bagus. 

Sebagai contoh, sebelum tanggal neraca manajemen bisa meminjam utang 

jangka panjang dan menyimpan kas dari pinjaman tersebut. Aktiva lancar 

akan naik dan rasio lancar perusahaan akan kelihatan baik. Sesudah tanggal 

neraca, kas barangkali dipakai untuk melunasi utang jangka panjang, dan 

kondisi likuiditas jangka pendek kembali ke asalnya yang tidak begitu bagus. 

d. Banyak perusahaan yang mempunyai beberapa divisi atau anak perusahaan 

yang bergerak pada beberapa bidang usaha (industri). Untuk perusahaan 

semacam ini, analis akan kesulitan memilih pembandingnya karena 

perusahaan tersebut bergerak pada beberapa industri. Juga data-data divisi 

untuk mengetahui prestasi divisi biasanya tidak lengkap dilaporkan, 

sehingga analis akan mengalami kesulitan menganalisis prestasi divisi-divisi 

dalam perusahaan. 
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e. Inflasi atau deflasi akan mempengaruhi laporan keuangan terutama yang 

berkaitan dengan rekening-rekening jangka panjang seperti investasi jangka 

panjang. Laporan keuangan yang menggunakan harga perolehan akan 

cenderung terlalu rendah melaporkan data-data laporan keuangan. 

f. Rata-rata industri merupakan rata-rata perusahaan yang ada dalam industri. 

Ada beberapa perusahaan yang tidak bagus yang dipakai juga untuk 

perhitungan rata-rata industri. Juga rata-rata industri bukan merupakan 

standar yang selalu baik, yang seharusnya diikuti oleh perusahaan karena 

rata-rata industri hanya rata-rata perusahaan di industri. Perusahaan yang 

ingin sukses biasanya harus berada di atas rata-rata industri, bukannya 

sama dengan rata-rata industri. Angka yang lebih rendah dibandingkan rata-

rata industri juga tidak selalu berarti jelek. Ada banyak hal yang harus 

dipertimbangkan sebelum menentukan baik-buruknya suatu angka. 

2.1.4 Bentuk-bentuk Laporan Keuangan 

2.1.4.1 Laporan Posisi Keuangan (Neraca) 

Pengertian neraca menurut Hanafi dan Abdul Halim (2016:50), 

“Pengakuan dalam konteks neraca adalah proses pencatatan dan pelaporan 

dalam laporan keuangan secara formal. Pengakuan tersebut melibatkan pos-pos 

dan angka-angka dengan jumlah totalnya”. Supaya bisa diakui, item (yang berarti 

juga informasi dalam item tersebut) harus 1. memenuhi definisi elemen, 2. bisa 

diukur, 3. relevan, dan 4. reliable. Dengan demikian agar memenuhi tujuan 

neraca yaitu memberi informasi yang relevan perusahaan harus menentukan 

apa, bagaimana, dan di mana pelaporan elemen dalam neraca. Tiga tahap akan 

dilalui oleh suatu perusahaan: 

a. Identifikasi item-item yang memenuhi definisi elemen 
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b. Pengukuran (penilaian) elemen-elemen tersebut 

c. Pelaporan (klarifikasi) dari elemen-elemen tersebut. 

Ada tiga blok atau elemen besar yaitu (aktiva), utang dan modal. Aset 

adalah manfaat ekonomis yang akan diterima pada masa mendatang, atau akan 

dikuasai oleh perusahaan sebagai hasil dari transaksi atau kejadian. Aset 

merupakan sumber ekonomi yang akan digunakan perusahaan untuk 

menjalankan kegiatannya. Atribut pokok suatu aset adalah kemampuan 

memberikan jasa atau manfaat pada perusahaan yang memakai aset tersebut. 

Utang bisa didefinisikan sebagai pengorbanan ekonomis yang mungkin 

timbul di masa mendatang dari kewajiban perusahaan sekarang untuk 

mentransfer aset atau memberikan jasa ke pihak lain di masa mendatang, 

sebagai akibat transaksi atau kejadian di masa lalu. Sedangkan modal saham 

adalah sisa dari aset suatu bisnis dikurangi dengan utang-utangnya. Modal 

saham merupakan bentuk kepemilikan suatu usaha. Modal saham menduduki 

urutan sesudah utang dalam hal klaim terhadap aset perusahaan, dengan 

demikian memiliki klaim terhadap “sisa” perusahaan. Dari sudut pandang 

perusahaan, modal saham perusahaan mencerminkan pihak yang menanggung 

risiko pokok perusahaan dan ketidakpastian yang diakibatkan oleh kegiatan 

perusahaan dan memperoleh imbalan sebagai konsekuensinya. 

Agar suatu elemen bisa dilaporkan di dalam neraca, elemen tersebut 

harus bisa diukur dengan reliabilitas tertentu dalam unit moneter. Ada beberapa 

pengukuran yang bisa digunakan, tetapi elemen dalam neraca kebanyakan 

diukur dengan kos historis (historical cost). Historical cost merupakan harga 

pertukaran pada saat aset pertama kali diperoleh atau pertama kali utang 

muncul. Harga pertukaran ini akan dicatat terus dalam neraca sampai pertukaran 
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atau transaksi yang lain muncul. Aset tertentu, seperti pabrik, peralatan, 

bangunan, diukur dan dilaporkan berdasarkan nilai yang telah disesuaikan 

dengan depresiasi. Historical cost banyak digunakan dalam pengukuran karena 

metode ini mempunyai reliabilitas yang tinggi. Kritik terhadap metode lainnya. 

a. Historical Cost suatu aset merupakan harga pertukaran pada saat transaksi 

di mana aset pertama kali diperoleh/dibeli. 

b. Current Cost suatu aset adalah jumlah kas (atau ekuivalen kas) yang 

dibutuhkan pada tanggal neraca untuk memperoleh aset yang sama. 

c. Current Exit Value suatu aset adalah jumlah kas (atau ekuivalen kas) yang 

akan diperoleh pada tanggal neraca dengan menjual aset, dalam kondisinya 

yang sekarang dalam proses likuidasi yang teratur atau wajar. Contoh 

likuidasi yang tidak wajar adalah apabila suatu aset dijual obral. 

d. Net Realizable Value suatu aset adalah jumlah kas di mana suatu aset 

diharapkan dapat ditukar dalam operasi normal perusahaan, dikurangi biaya-

biaya yang berkaitan dengan transaksi pertukaran pertukaran tadi (seperti 

biaya pengumpulan, biaya pelepasan aset).  

e. Present Value suatu aset adalah diskonto atas jumlah bersih aliran kas 

masuk yang diharapkan dikurangi jumlah aliran kas keluar yang diharapkan, 

yang berkaitan dengan suatu aset. Pendekatan ini memperhitungkan nilai 

waktu uang. 

Alternatif pengukuran yang lain seperti current cost, current market value, dan 

present value  digunakan pada situasi yang tertentu untuk elemen-elemen yang 

tertentu. Misalnya, surat berharga yang dimiliki untuk tujuan jangka pendek 

(bukan investasi) akan dapat dicatat berdasarkan market value. Penggunaan 
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metode pengukuran tersebut akan bergantung pada trade off  antara relevansi 

dan reliabilitas. 

 Klasifikasi neraca didasarkan pada tiga blok besar di atas, yaitu aset, 

utang, dan modal sendiri. Klasifikasi yang biasa dijumpai untuk perusahaan akan 

nampak seperti berikut ini: 

a. Aktiva 

1. aktiva lancar  

2. investasi jangka panjang 

3. bangunan, pabrik, dan peralatan 

4. aktiva tidak berwujud 

5. aktiva lainnya 

b. Utang 

 1. utang lancar 

 2. utang jangka panjang 

 3. utang lainnya 

c. Modal Saham 

 1. modal saham disetor 

  (1) saham nominal 

  (2) Agio atau Capital Surplus 

 2. laba yang ditahan 

 3. modal lainnya 

2.1.4.2 Laporan Laba Rugi (Income Statement) 

Menurut Hanafi dan Abdul Halim (2016:55) mengemukakan bahwa: 
Laporan laba-rugi meringkaskan hasil dari kegiatan perusahaan selama periode akuntansi 
tertentu. Laporan ini sering dipandang sebagai laporan akuntansi yang paling penting 
dalam laporan tahunan. Kegiatan perusahaan selama periode tertentu mencakup aktivitas 
rutin atau operasional, di samping aktifitas-aktifitas yang sifatnya tidak rutin dan jarang 
muncul. 
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Laporan keuangan diharapkan bisa memberikan informasi yang berkaitan 

dengan tingkat keuntungan (Return on Investment), risiko, fleksibilitas keuangan, 

dan kemampuan operasional perusahaan. ROI merupakan ukuran keseluruhan 

prestasi perusahaan. Investor menanamkan uang dengan harapan akan 

memperoleh return atas investasi tersebut di samping menjaga investasinya agar 

tidak berkurang nilainya. Risiko berkaitan dengan ketidakpastian hasil yang akan 

diperoleh perusahaan pada masa mendatang. Fleksibiltas keuangan adalah 

kemampuan perusahaan untuk menyesuaikan terhadap kesempatan atau 

kebutuhan tidak seperti yang diharapkan. Fleksibilitas keuangan mencerminkan 

kemampuan perusahaan menyesuaikan operasi terhadap kenaikan aliran kas 

operasional, dan kemampuan menjual aset tanpa mengganggu jalannya operasi 

perusahaan.  

 Secara umum, sumbangan laporan keuangan dalam hal penyampaian 

informasi bisa ditingkatkan apabila laporan keuangan: 

a. memberikan informasi mengenai prestasi operasional perusahaan terpisah     

dari  aspek lain yang berkaitan dengan prestasi perusahaan. 

b. menyajikan hasil dari aktifitas atau kejadian tertentu yang signifikan untuk 

memprediksi jumlah, waktu, ketidakpastian aliran kas, dan pendapatan di 

masa mendatang.  

c. memberikan informasi yang bermanfaatuntuk menilai ROI suatu perusahaan. 

d. memberikan umpan balik ke pemakai laporan keuangan sebagai evaluasi     

prediksi terhadap pendapatan dan komponennya yang dilakukan 

sebelumnya.  

e. memberikan informasi untuk membantu menaksir biaya untuk menjaga 

kemampuan operasional perusahaan. 
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f. menyajikan informasi mengenai seberapa efektif manajemen telah 

melakukan kewajibannya yang berkaitan dengan penggunaan sumber daya 

ekonomi perusahaan. 

 Menurut Hanafi dan Abdul Halim (2016:56), ada tiga elemen pokok dalam 

laporan laba-rugi: (1) Pendapatan operasional, (2) Beban operasional, dan (3) 

Untung atau Rugi (Gain or Loss). Pendapatan didefinisikan sebagai aset masuk 

atau aset yang naik nilainya atau utang yang semakin berkurang atau kombinasi 

ketiga hal di muka, selama periode di mana perusahaan memproduksi dan 

menyerahkan barang atau memberikan jasa, atau aktivitas lain yang merupakan 

operasi pokok perusahaan. Beban operasional bisa didefinisikan sebagai aset 

keluar atau pihak lain memanfaatkan aset perusahaan atau munculnya utang 

atau kombinasi antar ketiganya selama periode di mana perusahaan 

memproduksi dan menyerahkan barang, memberikan jasa, atau melaksanakan 

aktivitas lain yang merupakan operasi pokok perusahaan. 

 Untung (Gain) didefinisikan sebagai kenaikan modal saham dari transaksi 

yang bersifat insidental dan bukan merupakan kegiatan pokok perusahaan dan 

dari transaksi lainnya yang memengaruhi perusahaan selama periode tertentu, 

kecuali yang berasal dari pendapatan operasional dan investasi oleh pemilik 

saham. Rugi (Loss) didefinisikan sebagai penurunan modal  saham dari transaksi 

yang bersifat insidental dan  bukan merupakan kegiatan pokok perusahaan dan 

dari transaksi lainnya yang mempengaruhi perusahaan selama periode tertentu, 

kecuali yang berasal dari beban operasional dan distribusi ke pemilik saham. 

Contoh sumber gain atau loss adalah transaksi kurs mata uang asing, naik atau 

turunnya nilai sumber daya atau utang pada waktu masih dimiliki. Isi laporan 

laba-rugi biasanya mencakup elemen-elemen seperti berikut. 
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a. Pendapatan operasional perusahaan, meliputi: 

     1. penjualan (bersih) 

„      2. harga pokok penjualan 

       3. biaya operasional 

       4. pendapatan dan biaya Lainnya 

       5. biaya pajak yang berkaitan dengan operasi perusahaan 

b. Hasil dari operasi yang dihentikan 

 1. Pendapatan (Rugi) dari operasi perusahaan yang dihentikan (bersih 

pajak) 

 2. Untung (Rugi) yang berkaitan dengan pelepasan lini bisnis yang    

dihentikan  

c. Item-item luar biasa (bersih pajak pendapatan) 

d. Efek kumulatif perubahan prinsip akuntansi (bersih pajak pendapatan) 

e. laba bersih 

f. laba perlembar saham 

2.1.5.  Analisis Laporan Keuangan 

2.1.5.1 Tujuan Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Hanafi dan Abdul Halim (2016:20)bahwa: “... Seorang pemegang 

saham atau calon pemegang saham akan menganalisis perusahaan untuk 

memperoleh kesimpulan apakah saham perusahaan tersebut layak dibeli atau 

tidak. Demikian juga halnya dengan pemberi kredit,supplier, dan pemerintah.” 

. 2.1.5.2 Analisis Pembandingan Laporan Keuangan 

Menurut Munawir (2010; 38) bahwa dengan memperbandingkan neraca 

(comparative balance sheet) menunjukkan aktiva, hutang dan modal perusahaan 

pada dua tanggal atau lebih untuk satu atau dua perusahaan yang berbeda akan 
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dapat diketahui perubahan-perubahan yang terjadi. Adapun beberapa perubahan 

di dalam neraca dalam satu period disebabkan karena : 

a. Laba atau rugi yang bersifat operasionil maupun yang insidental. 

b. Diperolehnya aktiva baru maupun adanya perubahan bentuk aktiva. 

c. Timbulnya atau lunasnya hutang maupun adanya perubahan bentuk hutang 

yang satu ke bentuk hutang yang lain. 

d. Pengeluaran atau pembayaran atau penarikan kembali modal saham, 

(adanya penambahan dan pengurangan modal). 

Analisis laporan keuangan dibagi menjadi dua, yaitu : 

a. Analisa horizontal atau analisa dinamis yaitu menganalisa dengan 

mengadakan perbandingan dari laporan-laporan selama beberapa periode. 

b. Analisa vertical atau analisa statis yaitu menganalisa hanya meliputi satu 

periode saja (hanya memperbandingan antara pos yang satu dengan pos 

lainnya dalam satu laporan keuangan). 

2.1.5.3 Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan 

Metode dan teknik analisis laporan keuangan digunakan untuk 

menentukan dan mengukur hubungan antara pos-pos yang ada dalam laporan, 

sehingga dapat diketahui perubahan-perubahan dari masing-masing pos tersebut 

bila diperbandingkan dengan laporan dari beberapa periode untuk satu 

perusahaan tertentu, atau diperbandingkan dengan alat-alat pembanding 

lainnya, misalnya diperbandingkan dengan laporan keuangan yang dibudgetkan 

atau dengan laporan keuangan perusahaan lainnya.  

Menurut Munawir (2010: 36) “bahwa metode atau teknik analisa 

digunakan untuk menentukan dan mengukur hubungan antara pos-pos yang ada 
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dalam laporan, sehingga dapat diketahui perubahan-perubahan dari masing-

masing pos tersebut”. 

Tujuan dari setiap metode dan teknik analisa adalah untuk 

menyederhanakan data sehingga dapat lebih dimengerti. Pertama-tama 

penganalisa harus mengorganisir atau mengumpulkan data yang diperlukan, 

mengukur dan kemudian menganalisa dan menginterpretasikan sehingga data ini 

menjadi lebih berarti. Teknik analisa yang biasa digunakan dalam analisa laporan 

keuangan, dengan menunjukkan : 

a. Data absolute (jumlah-jumlah dalam rupiah). 

b. Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah. 

c. Kenaikan atau penurunan dalam prosentase. 

d. Perbandingan yang dinyatakan dalam rasio. 

e. Prosentase dari total. 

Teknik analisis laporan keuangan yang digunakan menurut 

Subramanyam et al. (2012:30), antara lain:  

a. Analisis laporan keuangan komperatif yang dilakukan dengan cara menelaah 

neraca, daftar laba rugi, atau daftar arus kas yang berurutan dari satu 

periode ke periode berikutnya;  

b. Analisis laporan keuangan common-size yaitu menyajikan laporan keuangan 

dalam bentuk persentase yang dikaitkan dengan suatu jumlah yang dinilai 

penting misalnya pos-pos neraca terhadap jumlah aktiva atau penjualan 

untuk laba rugi; 

c. Analisis rasio yaitu membandingkan antara pos-pos tertentu dengan pos lain 

yang memiliki hubungan ekonomis; 
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d. Analisis arus kas yaitu menggunakan daftar arus kas untuk melakukan 

evaluasi sumber dan penggunaan dana atau kas; 

e. Penilaian yang biasanya didasarkan pada nilai intrinsik sebuah perusahaan 

atau sahamnya.  

Berdasarkan kelima teknik analisis tersebut, analisis rasio keuangan merupakan 

salah satu alat analisis keuangan yang paling populer dan banyak digunakan 

(Subramanyam 2012:36). 

2.1.5.4 Analisis Rasio 

Analisis rasio keuangan adalah kegiatan membandingkan angka-angka 

yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan 

angka lainnya. Menurut Hanafi dan Abdul Halim (2016:89) bahwa: “Analisis rasio 

merupakan cara lain menyajikan informasi dari laporan keuangan. Analisis ini 

disusun dengan menggabungkan angka-angka dalam dan antara neraca dan 

laporan laba-rugi”. 

2.1.5.5 Jenis-jenis Rasio Keuangan  

Setiap jenis rasio keuangan mempunyai kegunaan untuk analisis yang 

berbeda, dipandang dari yang menggunakan dan tujuan penggunaan, untuk itu 

rasio keuangan terdiri dari beberapa jenis rasio. Sesuai dengan tujuannya bahwa 

analisa rasio digunakan untuk menilai kondisi keuangan perusahaan atau 

prestasi perusahaan dengan membandingkan pos-pos yang terdapat di dalam 

laporan keuangan suatu perusahaan. Menurut Hanafi dan Abdul Halim (2016:74) 

bahwa pada dasarnya rasio keuangan bisa dikelompokkan menjadi lima macam 

kategori, yaitu: 

a. Rasio likuiditas adalah Rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya 



17 
 

 
 

b. Rasio aktifitas adalah Rasio yang mengukur sejauh mana efektifitas 

penggunaan aset dengan  melihat tingkat aktivitas aset. 

c.     Rasio solvabilitas adalah Rasio yang mengukur sejauh mana kemampuan 

perusahaan memenuhi   kewajiban jangka panjangnya. 

d. Rasio profitabilitas adalah Rasio yang melihat kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba (profitabilitas). 

e. Rasio pasar adalah Rasio ini melihat perkembangan nilai perusahaan 

relative terhadap nilai buku  perusahaan. 

Kelima rasio tersebut ingin melihat prospek dan risiko perusahaan pada masa 

yang mendatang. faktor prospek dalam rasio tersebut akan mempengaruhi 

harapan investor terhadap perusahaan pada masa-masa mendatang. 

a. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan 

perusahaan-peruasahaan membayar semua kewajiban finansial jangka pendek 

pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia. 

Likuiditas tidak hanya berkenaan dengan keadaan keseluruhan keuangan 

perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan kemampuannya mengubah aktiva 

lancar tertentu menjadi uang kas. 

Riyanto (2012:25) menyatakan bahwa “likuiditas adalah masalah yang 

berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban financial-nya yang segera harus dipenuhi”. 

Yang termasuk ke dalam rasio likuiditas adalah sebagai berikut: 

1. Current Ratio (Rasio Lancar) 

Current Ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dan 

kewajiban lancar dan merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk 

http://www.kajianpustaka.com/2012/12/rasio-likuiditas.html


18 
 

 
 

mengetahui kesanggupan suatu perusahaan memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Current Ratio menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi 

kewajiban-kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dan 

kewajiban lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban 

jangka pendeknya. 

(Sawir, 2012:10) menyatakan bahwa: “Current ratio yang rendah 

biasanya dianggap menunjukkan terjadinya masalah dalam likuidasi, sebaliknya 

current ratio yang terlalu tinggi juga kurang bagus, karena menunjukkan 

banyaknya dana menganggur yang pada akhirnya dapat mengurangi 

kemampuan laba perusahaan”.  

Riyanto (2012:28) menyatakan bahwa: “Apabila mengukur tingkat 

likuiditas dengan menggunakan current ratio sebagai alat pengukurnya, maka 

tingkat likuiditas atau Current ratio suatu perusahaan dapat dipertinggi dengan 

cara: 

1) Dengan utang lancar tertentu, diusahakan untuk menambah aktiva 

lancar.  

2) Dengan aktiva lancar tertentu, diusahakan untuk mengurangi jumlah 

utang lancar. 

3) Dengan mengurangi jumlah utang lancar sama-sama dengan 

mengurangi aktiva lancar.  

Rumus:  

Rasio lancar  = 
Aktiva lancar 

Utang Lancar 
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2. Quick Ratio (Rasio Cepat) 

Rasio ini disebut juga acid test rasio yang juga digunakan untuk 

mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Penghitungan quick ratio dengan mengurangkan aktiva lancar 

dengan persediaan. Hal ini dikarenakan persediaan merupakan unsur aktiva 

lancar yang likuiditasnya rendah dan sering mengalami fluktuasi harga serta 

menimbulkan kerugian jika terjadi likuiditas. Jadi rasio ini merupakan rasio yang 

menunjukkan kemampuan aktiva lancar yang paling likuid mampu menutupi 

hutang lancar. 

Sawir (2012:10), menyatakan bahwa “Quick ratio umumnya dianggap 

baik adalah semakin besar rasio ini maka semakin baik kondisi perusahaan”. 

Rumus:  

Rasio quick = 
Aktiva Lancar – Persediaan 

Utang Lancar 
 

b. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan 

dalam memanfaatkan semua sumber daya yang ada padanya. Semua rasio 

aktivitas ini melibatkan perbandingan antara tingkat penjualan dan investasi pada 

berbagai jenis aktiva. Rasio-rasio aktivitas menganggap bahwa sebaiknya 

terdapat keseimbangan yang layak antara penjualan dan berbagai unsur aktiva 

misalnya persediaan, aktiva tetap dan aktiva lainnya. Yang termasuk ke dalam 

rasio aktivitas adalah sebagai berikut: 

1. Total Asets Turn Over (perputaran aktiva) 

Total asets turn over merupakan perbandingan antara penjualan dengan 

total aktiva suatu perusahaan dimana rasio ini menggambarkan kecepatan 
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perputarannya total aktiva dalam satu periode tertentu. Total asets turn over 

merupakan rasio yang menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan keseluruhan 

aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume penjualan tertentu (Syamsuddin, 

2010:19). 

 Rumus:  

Perputaran Total Aktiva = 
Penjualan 

Total Aktiva 
 

2. Rasio Perputaran Aktiva Tetap (fixed asets turnover) 

Rasio ini merupakan perbandingan antara penjualan dengan aktiva tetap. 

Fixed asets turn over mengukur efektivitas penggunaan dana yang tertanam 

pada harta tetap seperti pabrik dan peralatan, dalam rangka menghasilkan 

penjualan, atau berapa rupiah penjualan bersih yang dihasilkan oleh setiap 

rupiah yang diinvestasikan pada aktiva tetap (Sawir, 2012:17) 

. Rasio ini berguna untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan 

menggunakan aktivanya secara efektif untuk meningkatkan pendapatan. Kalau 

perputarannya lambat (rendah), kemungkinan terdapat kapasitas terlalu besar 

atau ada banyak aktiva tetap namun kurang bermanfaat, atau mungkin 

disebabkan hal-hal lain seperti investasi pada aktiva tetap yang berlebihan 

dibandingkan dengan nilai output yang akan diperoleh. Jadi semakin tinggi rasio 

ini berarti semakin efektif penggunaan aktiva tetap tersebut.  

Rumus:  

Perputaran aktiva tetap = 
Penjualan 

Total Aktiva Tetap 
 

3. Rasio perputaran persediaan (inventory turnover) 

“Inventory turnover menunjukkan kemampuan dana yang tertanam dalam 

inventory berputar dalam suatu periode tertentu, atau likuiditas dari inventory dan 
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tendensi untuk adanya overstock” (Riyanto, 2012:334). Rasio perputaran 

persediaan mengukur efisiensi pengelolaan persediaan barang dagang. 

  Rasio ini merupakan indikasi yang cukup popular untuk menilai efisiensi 

operasional, yang memperlihatkan seberapa baiknya manajemen mengontrol 

modal yang ada pada persediaan. Ada dua masalah yang timbul dalam 

perhitungan dan analisis rasio perputaran persediaan. Penjualan dinilai menurut 

harga pasar (market price), persediaan dinilai menurut harga pokok penjualan (at 

cost), maka sebenarnya rasio perputaran persediaan (at cost) digunakan untuk 

mengukur perputaran fisik persediaan. Sedangkan rasio yang dihitung dengan 

membagi penjualan dengan persediaan mengukur perputaran persediaan dalam 

kas (Sawir, 2012:15). 

 Rumus:  

Perputaran Persediaan = HP Penjualan 

Persediaan 
 

4. Rata-rata umur piutang 

Rasio ini mengukur efisiensi pengolahan piutang perusahaan, serta 

menunjukkan berapa lama waktu yang diperlukan untuk melunasi piutang atau 

merubah piutang menjadi kas. Rata-rata umur piutang ini dihitung dengan 

membandingkan jumlah piutang dengan penjualan perhari. Dimana penjualan 

perhari yaitu penjualan dibagi 360 atau 365 hari. 

 Rumus:  

Rata-Rata umur Piutang = 
Piutang 

Penjualan/365 
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c. Rasio Solvabilitas 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban-

kewajiban jangka panjangnya. Perusahaan yang tidak solvabel adalah 

perusahaan yang total utangnya lebih besar dibandingkan total asetnya. Rasio ini 

mengukur likuiditas jangka panjang perusahaan dan dengan demikian 

memfokuskan pada sisi kanan neraca. Ada beberapa macam rasio yang bisa 

dihitung: rasio total utang terhadap total aset, rasio utang modal saham, rasio 

Times Interest Earned, rasio Fixed Charges Coverage. 

1. Rasio Total utang terhadap total aset  

Rasio ini menghitung seberapa dana disediakan oleh kreditur. Rasio yang 

tinggi berarti perusahaan menggunakan leverage keuangan (financial leverage) 

yang tinggi. Penggunaan leverage yang tinggi akan meningkatkan Rentabilitas 

Modal Saham (Return on Equity atau ROE) dengan cepat.  

Rumus :  

Total Utang Terhadap 
Total Aset (aktiva) 

= 
Total Utang 

Total Aktiva 
 

2. Times Interest Earned  

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan membayar utang dengan 

laba sebelum bunga pajak. Bisa juga dikatakan rasio ini menghitung seberapa 

besar laba sebelum bunga dan pajak yang tersedia untuk menutup beban tetap 

bunga. Rasio yang tinggi menunjukkan situasi yang “aman” , meskipun 

barangkali juga menunjukkan terlalu rendahnya penggunaan utang perusahaan. 

Sebaliknya, rasio rendah memerlukan perhatian dari pihak manajemen.  

Rumus:  

Times Interest 
Earned 

= 
Laba sebelum pajak dan bunga (EBIT) 

Bunga 
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3. Rasio Fixed Charge Coverage 

Rasio ini menghitung kemampuan perusahaan membayar beban tetap 

total, termasuk biaya sewa. Karena meskipun sewa bukan utang, tetapi sewa 

merupakan beban tetap dan mengurangi kemampuan utang (debt capacity) 

perusahaan. Beban tetap tersebut mempunyai efek yang sama dengan beban 

bunga. 

 Rumus:  

Fixed charged 
coverage 

= 
EBIT + biaya sewa 

bunga + biaya sewa 
 

d. Rasio Profitabilitas 

Menurut Hanafi dan Abdul Halim (2016:81) bahwa “Rasio ini mengukur 

kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat 

penjualan, aset, dan modal saham yang tertentu. Ada tiga rasio yang sering 

dibicarakan, yaitu: profit margin, return on total aset (ROA), dan return on equity 

(ROE). 

1. Profit margin  

Rasio ini menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. Rasio ini dapat dilihat 

secara langsung pada analisis common size untuk laporan laba-rugi (baris paling 

akhir). Rasio ini bisa diintrepretasikan juga sebagai kemampuan perusahaan 

menekan biaya-biaya di perusahaan pada periode tertentu. 

Rumus:  

Profit margin = 
Laba bersih 

Penjualan 
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Profit margin yang tinggi menandakan kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba yang tinggi pada tingkat penjualan tertentu. Profit margin 

yang rendah menandakan penjualan yang terlalu rendah untuk tingkat biaya 

yang tertentu, atau biaya yang terlalu tinggi untuk tingkat penjualan yang tertentu, 

atau kombinasi dari kedua hal tersebut. Secara umum rasio yang rendah bisa 

menunjukkan ketidakefisienan manajemen. 

2. Return On Total Aset (ROA) 

 Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih 

berdasarkan tingkat aset yang tertentu. ROA juga sering disebut juga sebagai 

ROI (Return On Investment). 

Rumus: 

Return On Aset = 
Laba bersih 

Total aktiva 
 
Rasio yang tinggi menunjukkan efisiensi manajemen aset, yang berarti efisiensi 

manajemen. 

3. Return On Equity (ROE) 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

berdasarkan modal saham tertentu. Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas dari 

sudut pandang pemegang saham.  

 Rumus:  

Return On Equity = 
Laba bersih 

Modal Saham 
 

Meskipun rasio ini mengukur laba dari sudut pandang pemegang saham, rasio ini 

tidak memperhitungkan dividen maupun capital gain untuk pemegang saham. 

Karena itu rasio ini bukan pengukur return pemegang saham sebenarnya. ROE 

dipengaruhi oleh ROA dan tingkat leverage keuangan perusahaan. 
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e. Rasio Pasar 

 Rasio yang terakhir adalah rasio pasar yang mengukur harga pasar relatif 

terhadap nilai buku. Sudut pandang rasio ini lebih banyak berdasar pada sudut 

investor (atau calon investor), meskipun pihak manajemen juga berkepentingan 

terhadap rasio-rasio ini. Ada beberapa rasio yang bisa dihitung: PER (price 

Earning Ratio), dividend yield, dan pembayaran dividen (dividend payout).  

1. PER melihat harga saham relatif terhadap earning-nya. 

 Rumus:  

PER = 
Harga Pasar per lembar 

Laba bersih per lembar 
 

Perusahaan yang diharapkan akan tumbuh tinggi (mempunyai prospek 

baik) mempunyai PER yang tinggi, sebaliknya perusahaan yang diharapkan 

mempunyai pertumbuhan rendah akan mempunyai PER yang rendah. Dari segi 

investor, PER yang terlalu tinggi barangkali tidak menarik karena harga saham 

barangkali tidak akan naik lagi, yang berarti kemungkinan memperoleh capital 

gain akan lebih kecil. 

2. dividend yield  

 Rumus:  

Dividend yield = 
Dividen per lembar 

Harga Pasar per lembar 
 

 Dari segi investor, rasio ini cukup berarti karena dividend yield merupakan 

sebagian dari total return yang akan diperoleh investor. Bagian return yang lain 

adalah capital gain, yang diperoleh dari selisih positif antara harga jual dengan 

harga beli. Apabila selisih negatif yang terjadi, maka terjadi capital loss. Biasanya 

perusahaan yang mempunyai prospek pertumbuhan yang tinggi akan 
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mempunyai dividend yield yang rendah, karena deviden sebagian besar akan 

diinvestasikan kembali, dan juga karena harga dividen yang tinggi (PER yang 

tinggi) yang mengakibatkan dividen yield akan menjadi kecil. Sebaliknya, 

perusahaan yang mempunyai prospek pertumbuhan yang rendah akan 

memberikan dividen yang tinggi dan dengan demikian mempunyai dividend yield 

yang tinggi pula. 

3. rasio pembayaran dividen (dividend payout ratio) 

Rasio ini melihat bagian earning (pendapatan) yang dibayarkan sebagai 

dividen kepada investor. Bagian lain yang tidak dibagikan akan diinvestasikan 

kembali ke perusahaan.  

Rumus:  

Pembayaran Deviden = 
Dividen per lembar 

Laba bersih per lembar 
 

Perusahaan yang mempunyai tingkat pertumbuhan yang tinggi akan 

mempunyai rasio pembayaran dividen yang rendah, sebaliknya perusahaan yang 

tingkat pertumbuhannya rendah akan mempunyai rasio yang tinggi. Pembayaran 

dividen merupakan bagian dari kebijakan dividen perusahaan. 

2.1.6 Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Republik  Indonesia  No. 

740 Tahun 1989  tentang Peningkatan   Efisiensi   dan   Produktivitas   Badan 

Usaha Milik Negara, Badan Usaha Milik Negara (BUMN)  adalah  badan  usaha  

yang  seluruh modalnya dimilki negara, namun tidak seluruh sahamnya dimiliki 

negara. 

Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, 

Badan  Usaha  Milik Negara dapat digolongkan sebagai berikut: 
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1.  Badan   Usaha   Milik   Negara   Non   Jasa Keuangan 

a.  BUMN Infrastruktur adalah BUMN yang kegiatannya   menyediakan  

barang   dan jasa untuk kepentingan  masyarakat luas, yang bidang 

usahanya meliputi: 

1) Pembangkitan, transmisi atau pendistribusian tenaga listrik. 

2) Pengadaan   dan  atau   pengoperasian sarana pendukung pelayanan 

angkutan barang   atau   penumpang   baik   laut, udara atau kereta 

api. 

3) Jalan   dan   jembatan   tol,   dermaga, pelabuhan laut atau sungai 

atau danau, lapangan terbang dan bandara. 

4) Bendungan dan irigasi. 

b.  BUMN Non Infrastruktur adalah BUMN yang   bidang   usahanya diluar 

bidang usaha BUMN Infrastruktur 

2.  Badan Usaha Milik Negara Jasa Keuangan 

BUMN jasa keuangan adalah BUMN yang bergerak  dalam  bidang  

usaha  perbankan, asuransi, jasa pembiayaan dan jasa penjaminan.  

Tingkat Kesehatan Perusahaan BUMN 

Penilaian tingkat kesehatan BUMN digolongkan menjadi: 

1.   Sehat, yang terdiri dari: 

AAA apabila total (TS) > 95 

AA apabila 80<TS<=95 

A apabila 65<TS<=80 

2.   Kurang sehat, yang terdiri dari: BBB apabila 50<TS<=65 

BB apabila 40<TS<=50 

B apabila 30<TS<=40 
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3.   Tidak sehat, yang terdiri dari: CCC apabila 20<TS<=30 

CC apabila 10<TS<=20 

C apabila TS<=10 

2.1.6.1 Tata Cara Penilaian Tingkat Kesahatan BUMN Non Jasa Keuangan 

Tingkat       kesehatan       BUMN       ditetapkan berdasarkan  penilaian 

terhadap kinerja perusahaan untuk tahun buku yang bersangkutan, yang 

meliputi penilaian  aspek  keuangan  dengan  total  bobot  50 untuk  BUMN  

infrastruktur  dan 70 untuk  BUMN Non Infrastruktur,  aspek  operasional  

dengan total bobot 35 untuk Infrastruktur dan 15 untuk Non Infrastruktur, aspek 

administrasi dengan total bobot 15 untuk Infrastruktur  maupun  Non 

Infrastruktur. 

Setiap indikator yang dinilai dalam ketiga aspek tersebut akan diberi skor 

yang mencerminkan kinerjanya. 

1. Aspek Keuangan 

a. Imbalan   Kepada   Pemegang   Saham   atau Return On Equity (ROE). 

Return On Equity merupakan rasio yang menunjukkan tingkat 

penghasilan perusahaan atas modal yang diinvestasikan. Return On Equity 

dapat dihitung dengan rumus: 

 

Tabel 2.1 Daftar Skor Penilaian ROE 

ROE (%) 
Skor 

Infr a 

15 < ROE 15 

13 < ROE <= 15 13,5 

11 < ROE <= 13 12 

9   < ROE <= 11 10.5 

7.9 < ROE <= 9 9 

6.6 < ROE <= 7.9 7.5 
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5.3 < ROE <= 6.6 6 

4    < ROE <= 5.3 5 

2.5 < ROE <= 4 4 

1    < ROE <= 2.5 3 

0    < ROE <= 1 1.5 

        ROE  <= 0 1 

 

b. Imbalan     Investasi     atau     Return     On Investment (ROI) 

Return On Investment merupakan salah satu bentuk dari rasio 

profitabilitas yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan 

keseluruhan  dana  yang  ditanamkan  dalam  aktiva yang digunakan untuk 

kegiatan operasi perusahaan untuk     menghasilkan     keuntungan .  Return  

On  Investment  dapat  dihitung dengan rumus: 

 

Tabel 2.2 Daftar Skor Penilaian ROI 

ROI (%) 
Skor 

Infra 

18       < RO I 10 

15       < RO I < = 18 9 

13       < RO I < = 15 8 

12       < RO I < = 13 7 

10,5    < RO I <•= 12 6 

9         < RO I < = 10,5 5 

7         < RO I < = 9 4 

5         < RO I < = 7 3,5 

3         < RO I < = 5 3 

1         < RO I < = 3 2.5 

0         < RO I < = 1 2 

           < RO I < =  0 

 

c.  Rasio Kas (Cash Ratio) 

Rasio ini merupakan rasio likuiditas yang paling menjamin pembayaran 

hutang jangka pendek, semakin  tinggi  rasio  likuiditas  menunjukkan semakin 
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baik kondisi keuangan jangka pendek perusahaan, dan sebaliknya. Cash Ratio 

dapat dihitung dengan rumus: 

 

Tabel 2.3 Daftar Skor Penilaian Cash Ratio 

 
Cash Ratio= x (%) 

Skor 

 

Infra 

 

             x >= 35 3 

 

25   <= x < 35 2.5 

 

15   <= x < 25 2 

 

10   <= x < 15 1.5 

 

5     <= x < 10 1 

 

0     <= x <   5 0 

 

d. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio lancar  merupakan  rasio  yang  paling umum digunakan untuk 

menganalisa posisi modal kerja suatu perusahaan yaitu perbandingan antara 

aktiva lancar dengan hutang lancar. Current Ratio dapat dihitung dengan 

rumus: 

 

Tabel 2.4 Daftar Skor Penilaian Current Ratio 

Current Ratio = x (%) 
Skor 

Infra 

125     <=  x 3 

110     <=  x < 125 2.5 

100     <=  x < 110 2 

95       <=  x < 100 1.5 

90       <=  x < 95 1 

           <=  x < 90 0 

e.  Collection Periods (CP) 

Collection Periods merupakan rasio yang menunjukkan  berapa  lama  

(hari)  pejualan  terikat pada   piutang   atau   berapa   lama   waktu   yang 
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diperlukan  sejak  perusahaan  itu  melakukan penjualan, sampai dengan 

penerimaan pembayaran tunai. Collection Periods dapat dihitung dengan 

rumus: 

 

 

Tabel 2.5 Daftar Skor Penilaian Collection Periods 

CP=X (Hari) 
Perbaikan= x 

(hari) 

Skor 

Infra 

            x  <=   60           x    >  35 4 

60     < x  <=   90 30  <  x    <=  35 3.5 

90     < x  <=   120 25  <  x    <=  30 3 

120   < x  <=   150 20  <  x    <=  25 2.5 

150   < x  <=   180 15  <  x    <=  20 2 

180   < x  <=   210 10  <  x    <=  15 1.6 

210   < x  <=   240 6    <  x    <=  10 1.2 

240   < x  <=   270 3    <  x    <=  6 0.8 

 

f.  Perputaran persediaan (PP) 

Perputaran  persediaan  digunakan  untuk mengukur berapa kali dana  

yang tertanam  dalam persediaan berputar dalam setahun. Perputaran    

persediaan    dapat   dihitung    dengan rumus: 

 
 

Tabel 2.6 Daftar Skor Penilaian Perputaran Persediaan 

PP= x (hari) 
Perbaikan= x 

(hari) 

Skor 

Infra 

         <   x   <=   60 35   <   x    4 

60     <   x   <=   90 30   <   x   <=   35 3.5 

90     <   x   <=   120 25   <   x   <=   30 3 

120   <   x   <=   150 20   <   x   <=   25 2.5 

150   <   x   <=   180 15   <   x   <=   20 2 

180   <   x   <=   210 10   <   x   <=   15 1.6 

210   <   x   <=   240 6     <   x   <=   10 1.2 

240   <   x   <=   270 3     <   x   <=   6 0.8 

270   <   x   <=   300 1     <   x   <=   3 0.4 
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g. Perputaran  Total  Aset/  Total  Asset  Turn Over (TATO) 

Perputaran total aset menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan   

keseluruhan   aktiva   perusahaan   di dalam  menghasilkan  volume  penjualan. 

TATO dapat dihitung dengan rumus: 

 

Tabel 2.7 Daftar Skor Penilaian Perputaran Total Aset 

TATO = x (%) Perbaikan = x (%) 
Skor 

Infra 

120   <  x   20   <  x    4 

105   <  x   <=   
120 

15   <  x   <=   20 3.5 

90    <  x   <=   105 10   <  x   <=   15 3 

75    <  x   <=   90 5     <  x   <=   10 2.5 

60    <  x   <=   75 0     <  x   <=   5 2 

40    <  x   <=   60            x   <=   0 1.5 

20    <  x   <=   40            x   < 0 1 

            x   <=   20            x   < 0 0.5 

 

h. Rasio Total Modal Sendiri Terhadap  Total Aset (TMS terhadap TA) 

Rasio total modal sendiri terhadap total asset menunjukkan    

persentase   investasi   dalam   total aktiva  yang  telah  dibelanjai   dengan  

dana  yang berasal dari modal sendiri. Rasio total modal sendiri terhadap total 

aset dapat dihitung dengan rumus: 

 

 
Tabel 2.8 Daftar Skor Penilaian TMS terhadap TA 

TMS thd TA (%)= X 
Skor 

Infra 

       x  < 0 0 

0     <=   x   < 10 2 

10   <=   x   < 20 3 

20   <=   x   < 30 4 

30   <=   x   < 40 6 

40   <=   x   < 50 5.5 
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50   <=   x   < 60 5 

60   <=   x   < 70 4.5 

70   <=   x   < 80 4.25 

80   <=   x   < 90 4 

90   <=   x   < 100 3.5 

 

Bobot aspek keuangan BUMN infrastruktur dan non infrastruktur  untuk  

masing-masing  indikator sebagai berikut: 

Tabel 2.9 Daftar Indikator dan Bobot Aspe k Keuangan 

 
Sumber:  Keputusan  Menteri  BUMN  Nomor:  KEP-100/MBU/2002 

 

2.2 Kerangka Pikir 

Kerangka pikir ini merupakan penjelasan sementara terhadap gejala-

gejala yang menjadi obyek dalam penelitian ini. Kerangka pikir ini adalah 

kerangka model konseptual yang dibuat atau didesain untuk memberikan 

gambaran penelitian yang akan dilakukan yaitu mengenai analisis laporan 

keuangan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan. Berdasarkan 

penjelasan di atas, dapat digambarkan kerangka pikir konseptual dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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       Gambar 2.1: Kerangka pikir 

PT Pelindo IV (Persero) 
Makassar 

Laporan Keuangan 
-Neraca 

-Laporan Laba Rugi 

Rumusan Masalah: 
“Bagaimana kinerja keuangan  PT 
Pelindo IV (Persero) Makassar pada 
periode 2014-2017” ? 

Metode Analisi Rasio: 
Berdasarkan Keputusan Menteri 

BUMN KEP 100/MBU/2002 

Kesimpulan 

Rekomendasi 



 
 

BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Daerah dan Waktu Penelitian 

 Daerah penelitian dalam rangka pengumpulan data untuk penulisan 

skripsi ini dilaksanakan pada PT Pelindo IV Makassar, yang bertempat di Jl. 

Soekarno No.1, Mampu, Kota Makassar. Waktu penelitian dimulai pada bulan 

Januari sampai Maret 2019. 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan dan 

mengumpulkan data dan informasi adalah menggunakan observasi dokumen 

yang diperoleh dari website perusahaan berupa laporan keuangan yang akan 

diteliti. 

3.3 Jenis dan Sumber Data  

3.3.1 Jenis Data 

  Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif berupa laporan 

keuangan pada PT Pelindo IV Makassar, dokumen-dokumen dan keterangan 

tambahan yang diperlukan dalam penelitian ini. 

 3.3.3 Sumber Data 

  Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yang dapat diakses melalui website pribadi perusahaan 

(https://inaport4.co.id) atau dapat diakses di Bursa Efek Indonesia 

(www.idx.co.id). 

3.4 Metode Analisis 

  Metode Analisis yang digunakan untuk memecahkan permasalahan  yang 

diuraikan dalam rumusan masalah adalah Analisis Rasio berdasarkan KEPMEN 

http://www.kimiafarma.co.id/
http://www.idx.co.id/
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BUMN No.100/MBU/2002. Analisis Rasio yaitu membandingkan antara pos-pos 

tertentu dengan pos lain yang memiliki hubungan ekonomis 

3.5 Defenisi Operasional  

  Penelitian ini berfokus pada penilaian kinerja keuangan dengan 

menggunakan alat analisis rasio berdasarkan KEPMEN BUMN 

No.100/MBU/2002.  

a. Imbalan   Kepada   Pemegang   Saham   atau Return On Equity (ROE) 

Return On Equity merupakan rasio yang menunjukkan tingkat 

penghasilan perusahaan atas modal yang diinvestasikan. Return On Equity 

dapat dihitung dengan rumus: 

 

b. Imbalan     Investasi     atau     Return     On Investment (ROI) 

Return On Investment merupakan salah satu bentuk dari rasio 

profitabilitas yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan 

keseluruhan  dana  yang  ditanamkan  dalam  aktiva yang digunakan untuk 

kegiatan operasi perusahaan untuk     menghasilkan     keuntungan .  Return  

On  Investment  dapat  dihitung dengan rumus: 

 

c.  Rasio Kas (Cash Ratio) 

Rasio ini merupakan rasio likuiditas yang paling menjamin pembayaran 

hutang jangka pendek, semakin  tinggi  rasio  likuiditas  menunjukkan semakin 

baik kondisi keuangan jangka pendek perusahaan, dan sebaliknya. Cash Ratio 

dapat dihitung dengan rumus: 
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d. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio lancar  merupakan  rasio  yang  paling umum digunakan untuk 

menganalisa posisi modal kerja suatu perusahaan yaitu perbandingan antara 

aktiva lancar dengan hutang lancar. Current Ratio dapat dihitung dengan 

rumus: 

 

 

e.  Collection Periods (CP) 

Collection Periods merupakan rasio yang menunjukkan  berapa  lama  

(hari)  pejualan  terikat pada   piutang   atau   berapa   lama   waktu   yang 

diperlukan  sejak  perusahaan  itu  melakukan penjualan, sampai dengan 

penerimaan pembayaran tunai. Collection Periods dapat dihitung dengan 

rumus: 

 

 

f.  Perputaran persediaan (PP) 

Perputaran  persediaan  digunakan  untuk mengukur berapa kali dana  

yang tertanam  dalam persediaan berputar dalam setahun. Perputaran    

persediaan    dapat   dihitung    dengan rumus: 

 

 

g. Perputaran  Total  Aset/  Total  Asset  Turn Over (TATO) 

Perputaran total aset menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan   

keseluruhan   aktiva   perusahaan   di dalam  menghasilkan  volume  penjualan. 

TATO dapat dihitung dengan rumus: 
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h. Rasio Total Modal Sendiri Terhadap  Total Aset (TMS terhadap TA) 

Rasio total modal sendiri terhadap total asset menunjukkan    persentase   

investasi   dalam   total aktiva  yang  telah  dibelanjai   dengan  dana  yang 

berasal dari modal sendiri. Rasio total modal sendiri terhadap total aset dapat 

dihitung dengan rumus: 

 

 



 
 

BAB IV  

Hasil dan Pembahasan 

4.1  Gambaran umum daerah penelitian 

4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

Secara efektif keberadaan PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) mulai 

sejak penandatanganan Anggaran Dasar Perusahaan oleh Sekjen Dephub 

berdasarkan Akta Notaris Imas Fatimah, SH No 7 tanggal 1 Desember 1992. 

Menilik perkembangan kebelakang di masa awal pengelolaannya, PT Pelabuhan 

Indonesia IV (Persero) telah mengalami perkembangan yang cukup pesat dan 

mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan lingkungan yang semakin 

maju. 

Tahun 1957-1960, Pada masa awal kemerdekaan, pengelolaan pelabuhan 

berada dibawah koordinasi Djawatan Pelabuhan. seiring dengan adanya 

nasionalisasi terhadap perusahaan-perusahaan milik Belanda dan dengan 

dikeluarkannya PP No. 19/1960, maka status pengelolaan pelabuhan dialihkan 

dari Djawatan Pelabuhan berbentuk badan hukum yang disebut Perusahaan 

Negara. (PN) 

Tahun 1960-1963, Berdasarkan PP No. 19 tahun 1960 tersebut 

pengelolaan pelabuhan umum diselenggarakan oleh PN pelabuhan I-VIII. Di 

kawasan Timur Indonesia sendiri terdapat 4 (empat)PN Pelabuhan yaitu : PN 

Pelabuhan Banjarmasin, PN Pelabuhan Makassar, PN Pelabuhan Bitung dan PN 

Pelabuhan Ambon. 

Tahun 1964-1969, Pada masa order baru, pemerintah mengeluarkan PP 

1/1969 dan PP 19/1969 yang melikuidasi PN Pelabuhan menjadi Badan 

Pengusahaan Pelabuhan (BPP) yang di pimpin oleh Administrator Pelabuhan 
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sebagai penanggung jawab tunggal dan umum di pelabuhan. Dengan kata lain 

aspek komersial tetap dilakukan oleh PN Pelabuhan, tetapi kegiatan operasional 

pelabuhan dikoordinasikan oleh Lemabaga Pemerintah yang disebut Port 

Authority. 

Tahun 1969- 1983, Pengelolaan Pelabuhan dalam likuiditas dilakukan oleh 

Badan Pengusahaan Pelabuhan (BPP) berdasarkan PP 1/1969 dan PP 18/1969. 

Dengan adanya penetapan itu, pelabuhan dibubarkan dan Port Authority 

digantikan oleh BPP. 

Tahun 1983-1992, Status pelabuhan dalam likuidasi yang di kenal dengan 

BPP berakhir dengan keluarnya PP 11/1983 dan PP 17/1983 yang menetapka 

bahwa pengelolaan pelabuhan dilakukan oleh Badan Usaha Milik Negara yang 

berbentuk Perusahaan Umum (Perum). 

Tahun 1992 – sekarang, Dilandasi oleh pertimbangan peningkatan efisiensi dan 

efektifitas perusahaan serta dengan melihat perkembangan yang dicapai oleh 

perum pelabuhan IV, pemerintah menetapkan melalui PP 59/1991 bahwa 

pengelolaan pelabuhan di wilayah Perum Pelabuhan IV dialihkan bentuknya dari 

Perum menjadi (Persero). selanjutnya Perum Pelabuhan Indonesia Iv beralih 

menjadi PT (Persero) Pelabuhan Indonesia IV. Sebagai Persero, pemilikan 

saham PT Pelabuhan Indonesia IV yang berkantor pusat di jalan Soekarno No. 1 

Makassar sepenuhnya dikuasai oleh Pemerintah, dalam hal ini Menteri 

Keuangan Republik Indonesia dan pada saat ini telah di alihkan ke Menteri 

Negara Badan Usaha Milik Negara (BUMN). 

PT Pelindo IV (Persero) Makassar adalah perusahaan yang bergerak 

dibidang kepelabuhan dan beroperasi di 25 cabang yang tersebar dari 

Kalimatan, Sulawesi, Maluku, Ambon, Ternate, hingga Papua dan Papua Barat. 
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Bidang usaha Pelindo IV adalah : 

a. Pelayanan Kapal 

b. Pelayanan Barang 

c. Pengusahaan Alat 

d. Pelayanan B/M Terminal Konvensional 

e. Pelayanan Terminal Petikemas 

f. Pengusahaan Tanah, Bangunan dan lainnya 

g. Kerjasama Pengoperasian 

PT Pelindo IV (Persero) Makassar siap melayani Anda dengan Nilai 

Perusahaan INTANKU PELANGGAN : Integritas, Antusias, Kolaborasi, 

Kompeten, Fokus Pelanggan.  

Visi 

Menjadi perusahaan yang bernilai dan berdaya tarik tinggi melalui proses 

dan pelayanan unggul dengan orang-orang yang bahagia. 

Misi 

a. Menjadi penggerak dan pendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia Tengah 

dan Timur 

b. Memberikan tingkat kepuasan pelanggan yang tinggi 

c. Tingkat kepuasan pelanggan dan keterikatan pegawai terus meningkat 

d. Menjadi mitra usaha yang terpercaya dan menguntungkan 

e. Pertumbuhan pendapatan dan laba usaha 20% setiap tahun 

f. Menjadi public company tahun 2018 

Nilai 

 Integritas (jujur, komitmen, loyalitas dan kredibiltas) 

 Antusias (kerjasama, kinerja tinggi, empati, partisipatif dan pemberdayaan) 
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 Kolaborasi (passion, gairah, semangat dan energi) 

 Kompeten (pengambangan diri, penguasaan bidang, kreativitas dan  

keandalan) 

 Fokus Pelanggan (Wow Servis, adaptif, mendengarkan dan solutif) 

TAHUN 1983 

Pemerintah menetapkan adanya 4 (empat) pintu gerbang perdagangan 

luar negeri secara nasional, sehingga dilakukan merger 8 Badan Usaha PN. 

Pelabuhan menjadi 4 (empat) Badan Usaha yang berstatus Perusahaan Umum 

(Perum), salah satu diantaranya adalah Perum Pelabuhan IV sebagai pintu 

gerbang Kawasan Timur Indonesia. 

TAHUN 1991 

Perum Pelabuhan IV merupakan hasil merger PN. Pelabuhan V 

(sebagian), VI, VII, dan VIII, ditambah dengan 6 (enam ) pelabuhan yang tidak 

diusahakan di Provinsi Irian Jaya, yang pendiriannya didasarkan pada Peraturan 

Pemerintah (PP) No. 17, Tahun 1983jo. PP. No. 7, Tahun 1985. 

TAHUN 1992 

Selanjutnya pada tahun 1992, berdasarkan PP. 59, tahun 1991 status 

Badan Usaha, yaitu Perum dialihkan menjadi Persero yaitu, menjadi PT. 

Pelabuhan Indonesia IV (Persero) yang dikuatkan dengan Anggaran Dasar 

Perusahaan yang pengesahannya melalui Akta Notaris lmas Fatimah, S.H. No. 

7, tanggal 1 Desember 1992. 

TAHUN 1993-2008 

Perseroan mendapatkan SMM SNI 150- 9001 versi 2008 (150-9001 : 

2008) untuk penyediaan jasa kepelabuhanan untuk barang, penumpang dan 



43 
 

kapal masingmasing di Cabang Tarakan, Cabang Sarong, Cabang Ambon, 

Cabang Samarinda dan Cabang Makassar. 

TAHUN 2009 

1. PT Pelindo IV melaksanakan program Putra Harapan Papua, yaitu 

menyekolahkan putra dan putri terbaik dari Papua yang nantinya ketika lulus 

akan direkrut menjadi karyawan PT Pelindo.Program ini merupakan bentuk 

kepedulian terhadap kemajuan Papua. 

2. Penandatanganan MoU antara PT Pelindo IV dengan PT Samudera Indonesia 

dan Pemerintah Kota Samarinda tentang Pembangunan Terminal Petikemas 

Palaran di Samarinda. 

3. Terminal Petikemas Makassar menerima penghargaan sebagai pelabuhan 

terbaik dari DPP INSA. 

TAHUN 2010 

1. Peresmian gedung baru Terminal Petikemas Makassar oleh Direksi PT 

Pelindo IV (Persero). 

2. Program PKBL penyerahan bantuan berupa 10 unit komputer oleh PT Pelindo 

IV (persero) yang dihadiri oleh Wakil Presiden RI Budiono. 

3. Terminal Petikemas Makassar menerima penghargaan Zero Accident 

(kecelakaan Nihil) dari Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigasi Republik 

Indonesia. 

4. Dalam menyukseskan program Pemerintah yaitu Program Sejuta Pohon, PT 

Pelindo IV (Persero), melakukan aksi penanaman pohon di wilayah 

Pelabuhan Paotere Makassar. 

TAHUN 2011 

1. Peresmian kapal tunda KT. Antasena di Pelabuhan Balikpapan. 
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2. Kegiatan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) yaitu sunatan 

massal dan pengobatan gratis di Pelabuhan Rakyat Paotere Makassar. 

3. Program dari manajemen Pelindo-4 untuk mengumrohkan karyawan. 

TAHUN 2012 

1. MoU antara Pelindo-4 dan Kejaksaaan Tinggi Prov. Sulsel tentang 

Penanganan Perkara. 

2. Mendirikan anak perusahaaan, PT. Equiport Inti Indonesia yang bergerak di 

bidang maintenance alat berat di Jakarta. 

3. Nota kesepahaman antara Pelindo-4 dengan BPKP Prov. Sulsel tentang 

Kerjasama Pengembangan, Penguatan, Penerapan, dan Penguatan Tata 

Kelola dan Kinerja Perusahaan. 

4. Penandatanganan Akta pendirian anak perusahaan PT. Kaltim Kariangau 

Terminal dengan Pemprov Kalimantan Timur. 

5. Peresmian kerjasama pembongkaran pupuk urea bersubsidi antara Pelindo-4 

dengan PT. Pusri (Holding). 

6. Nota Kesepahaman antara Pelindo-4 dengan kabupaten Biak Numfor tentang 

Kerjasama Bidang Kepelabuhanan. 

7. Perjanjian kredit investasi dan perjanjian kerjasama pelayanan penerimaan 

tagihan jasa pelabuhan dengan Host to Host System antara Pelindo-4 dengan 

PT. BRI. 

8. Peresmian anak perusahaan PT. Kaltim Kariangau Terminal di Kariangau 

Balikpapan oleh Presiden RI, Susilo Bambang Yudhoyono. 

9. Pelindo-4 mendapatkan penghargaan dari MURI pada kegiatan batik 

terpanjang di dunia. 

TAHUN 2013 
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Mendirikan anak perusahaan lagi yaitu, PT. Nusantara Termal Service (98,84%). 

TAHUN 2014 

1. Program PKBL / CSR berbentuk Sunatan Massal bagi anak-anak kurang 

mampu. 

2. Penandatanganan kesepakatan antara Pelindo-4 dengan JAMDATUN dan 

Kepala Kejaksaan RI. 

3. Rapat kerja Pelindo-4 yang membahas target, perkembangan, investasi, dan 

permasalahannya serta motivasi kepada seluruh karyawan 

4. Penandatanganan komitmen program pengendalian ratifikasi antara Pelindo-4 

dan KPK. 

5. Pemasangan Container Crane (CC) di Pelabuhan Terminal Petikemas Bitung 

(investasi). 

6. Value Discovery Event; Menanamkan core value Pelindo-4 kepada seluruh 

karyawan. 

7. Peluncuran logo baru Pelindo-4 sebagai re-branding dan re-code core value 

corporate. 

8. Direktur Utama Pelindo-4 mendapatkan The Best Fast Learning Leader Award 

dari Business Review. 

4.2 Penyajian Data Hasil Penelitian dan Pembahasan  

a. Return On Equity (ROE) 

Sebagaimana dikemukakan pada bab sebelumnya bahwa Return On 

Equity merupakan rasio yang menunjukkan tingkat penghasilan perusahaan 

atas modal yang diinvestasikan.  Return On Equity dapat dihitung dengan 

rumus: 
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Hasil penelitian mengenai ROE ditunjukkan pada tabel 4.1  

Tabel 4.1 
Hasil perhitungan Return on Equity (ROE) PT Pelindo IV (Persero) Makassar 

Tahun 
Laba Setelah Pajak 

(Dalam Rp) 
Modal Sendiri 
(Dalam Rp) 

ROE (%) 

2014      475.945.679.106    2.891.056.382.241  16.46 

2015      377.212.913.377    5.278.163.096.895  7.15 

2016      330.259.677.496    5.516.582.918.727  5.99 

2017      428.548.754.184    5.836.308.019.497  7.34 
Sumber: Data Penelitian (data telah diolah), 2019 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.1 yang telah dilakukan, bobot 

yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

1) Tahun 2014 diperoleh hasil sebesar 16.46%, ini berarti bahwa setiap Rp 

1.00 modal sendiri mampu menghasilkan laba setelah pajak sebesar Rp 

0.165. Berdasarkan daftar bobot menurut Keputusan Menteri BUMN adalah 

sebesar 15 

2) Tahun 2015 diperoleh hasil sebesar 7.15%, ini berarti bahwa setiap Rp 1.00 

modal sendiri mampu menghasilkan laba setelah pajak sebesar Rp 0.071. 

Berdasarkan daftar bobot menurut Keputusan Menteri BUMN adalah 

sebesar 7.5 

3) Tahun 2016 diperoleh hasil sebesar 5.99%, ini berarti bahwa setiap Rp 1.00 

modal sendiri mampu menghasilkan laba setelah pajak sebesar Rp 0.060. 

Berdasarkan daftar bobot menurut Keputusan Menteri BUMN adalah 

sebesar 6 

4) Tahun 2017 diperoleh hasil sebesar 7.34%, ini berarti bahwa setiap Rp 1.00 

modal sendiri mampu menghasilkan laba setelah pajak sebesar Rp 0.073. 

Berdasarkan daftar bobot menurut Keputusan Menteri BUMN adalah 

sebesar 7.5 
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Pada tahun 2014 PT Pelindo IV (Persero) Makassar memperoleh bobot 

tertinggi yaitu 15 yang artinya perusahaan mampu menghasilkan laba yang baik. 

Namun di tahun-tahun berikutnya mengalami penurunan, hal ini menunjukkan 

kemampuan menghasilkan laba pada tahun tersebut berkurang dari tahun 

sebelumnya. Sehingga perusahaan mengalami sedikit kesulitan untuk 

mengembalikan modal yang telah dikeluarkan. 

b. Imbalan Investasi atau Return On Investment (ROI) 

Sebagaimana dikemukakan pada bab sebelumnya bahwa Return On 

Investment merupakan salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan  

dana  yang  ditanamkan  dalam  aktiva yang digunakan untuk kegiatan operasi 

perusahaan untuk     menghasilkan     keuntungan .  Return  On  Investment  

dapat  dihitung dengan rumus: 

 

Hasil penelitian mengenai ROI ditunjukkan pada tabel 4.2  

Tabel 4.2 
Hasil perhitungan Return on Investment (ROI) PT Pelindo IV (Persero) Makassar 

Tahun EBIT (Dalam Rp) 
Penyusutan 
(Dalam Rp) 

Capital 
Employed(Dalam 

Rp) 
ROI (%) 

2014 635.107.979.771 142.551.554.550 3.522.973.853.227 22.07 

2015 525.347.476.665 198.659.223.157 6.051.409.430.346 11.96 

2016 427.340.346.684 243.558.790.743 6.435.777.297.397 10.88 

2017 587.895.258.525 272.796.530.619 7.385.583.209.683 7.96 
Sumber: Data Penelitian (data telah diolah), 2019 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.2 yang telah dilakukan, bobot 

yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
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1) Tahun 2014 diperoleh hasil sebesar 22.07%, ini berarti bahwa setiap Rp 

1.00 Capital employed  mampu menghasilkan laba sebelum bunga dan 

pajak (EBIT) sebesar Rp 0.221. Berdasarkan daftar bobot menurut 

Keputusan Menteri BUMN adalah sebesar 10.  

2) Tahun 2015 diperoleh hasil sebesar 11.96%, ini berarti bahwa setiap Rp 

1.00 Capital employed  mampu menghasilkan laba sebelum bunga dan 

pajak (EBIT) sebesar Rp 0.120. Berdasarkan daftar bobot menurut 

Keputusan Menteri BUMN adalah sebesar 6.  

3) Tahun 2016 diperoleh hasil sebesar 10.88%, ini berarti bahwa setiap Rp 

1.00 Capital employed  mampu menghasilkan laba sebelum bunga dan 

pajak (EBIT) sebesar Rp 0.109. Berdasarkan daftar bobot menurut 

Keputusan Menteri BUMN adalah sebesar 6.  

4) Tahun 2017 diperoleh hasil sebesar 7.96%, ini berarti bahwa setiap Rp 1.00 

Capital employed  mampu menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak 

(EBIT) sebesar Rp 0.080. Berdasarkan daftar bobot menurut Keputusan 

Menteri BUMN adalah sebesar 4. 

Pada tahun 2014 PT Pelindo  IV (Persero) Makassar memperoleh bobot tertinggi 

yaitu 10, berarti laba yang dicapai perusahaan sangat baik. Namun pada tahun-

tahun berikutnya mengalami penurunan sehingga perusahaan pasti mengalami 

kesulitan dalam mengembalikan investasi yang dilakukan dengan menggunakan 

seluruh aktiva. 

c.  Rasio Kas (Cash Ratio) 

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa Rasio 

ini merupakan rasio likuiditas yang paling menjamin pembayaran hutang jangka 

pendek, semakin  tinggi  rasio  likuiditas  menunjukkan semakin baik kondisi 
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keuangan jangka pendek perusahaan, dan sebaliknya. Cash Ratio dapat 

dihitung dengan rumus: 

 

Hasil penelitian mengenai Rasio Kas ditunjukkan pada tabel 4.3  

Tabel 4.3 
   Hasil perhitungan Rasio Kas PT Pelindo IV (Persero) Makassar 

Tahun 
Kas+Bank (Dalam 

Rp) 
Current Liabilities 

(Dalam Rp) 
Cash Ratio 

(%) 

2014 777.912.535.145 593.667.990.795 131.03 

2015 2.471.838.733.309 1.108.701.560.635 223.95 

2016 2.377.032.605.336 1.067.892.450.727 223.59 

2017 1.574.997.206.440 956.559.523.670 165.65 
Sumber: Data Penelitian (data telah diolah), 2019 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.3 yang telah dilakukan, bobot 

yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

1) Tahun 2014 diperoleh hasil sebesar 131.03%, ini berarti bahwa setiap Rp 

1.00 Current liabilities dijamin oleh Rp 1.310 kas dan surat berharga jangka 

pendek. Berdasarkan daftar bobot menurut Keputusan Menteri BUMN 

adalah sebesar 3. 

2) Tahun 2015 diperoleh hasil sebesar 223.95%, ini berarti bahwa setiap Rp 

1.00 Current liabilities dijamin oleh Rp 2.229 kas dan surat berharga jangka 

pendek. Berdasarkan daftar bobot menurut Keputusan Menteri BUMN 

adalah sebesar 3. 

3) Tahun 2016 diperoleh hasil sebesar 223.59%, ini berarti bahwa setiap Rp 

1.00 Current liabilities dijamin oleh Rp 2.226 kas dan surat berharga jangka 

pendek. Berdasarkan daftar bobot menurut Keputusan Menteri BUMN 

adalah sebesar 3. 
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4) Tahun 2017 diperoleh hasil sebesar 165.65%, ini berarti bahwa setiap Rp 

1.00 Current liabilities dijamin oleh Rp 1.647 kas dan surat berharga jangka 

pendek. Berdasarkan daftar bobot menurut Keputusan Menteri BUMN 

adalah sebesar 3. 

Dalam hal  ini kemampuan perusahaan untuk membayar hutang lancar dengan kas 

sangat baik. 

d. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio lancar  merupakan  rasio  yang  paling umum digunakan untuk 

menganalisa posisi modal kerja suatu perusahaan yaitu perbandingan antara 

aktiva lancar dengan hutang lancar. Current Ratio dapat dihitung dengan 

rumus: 

 

 

Hasil penelitian mengenai Current Ratio ditunjukkan pada tabel 4.4  

Tabel 4.4 
Hasil perhitungan Current Ratio PT Pelindo IV (Persero) Makassar 

Tahun 
Current Asset 
(Dalam Rp) 

Current Liabilities 
(Dalam Rp) 

Current 
Ratio(%) 

2014 974.611.244.596 593.667.990.795 164.17 

2015 2.755.914.330.763 1.108.701.560.635 249.57 

2016 2.780.945.276.091 1.067.892.450.727 260.41 

2017 2.421.142.372.295 956.559.523.670 253.11 
Sumber: Data Penelitian (data telah diolah), 2019 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.4 yang telah dilakukan, bobot 

yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

1) Tahun 2014 diperoleh hasil sebesar 164.17%, ini berarti bahwa setiap Rp 

1.00 Current liabilities dijamin oleh Rp 1.642 aktiva lancar. Berdasarkan 

daftar bobot menurut Keputusan Menteri BUMN adalah sebesar 3. 
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2) Tahun 2015 diperoleh hasil sebesar 249.57%, ini berarti bahwa setiap Rp 

1.00 Current liabilities dijamin oleh Rp 2.486 aktiva lancar. Berdasarkan 

daftar bobot menurut Keputusan Menteri BUMN adalah sebesar 3. 

3) Tahun 2016 diperoleh hasil sebesar 260.41%, ini berarti bahwa setiap Rp 

1.00 Current liabilities dijamin oleh Rp 2.604 aktiva lancar. Berdasarkan 

daftar bobot menurut Keputusan Menteri BUMN adalah sebesar 3. 

4) Tahun 2017 diperoleh hasil sebesar 253.11%, ini berarti bahwa setiap Rp 

1.00 Current liabilities dijamin oleh Rp 2.531 aktiva lancar. Berdasarkan 

daftar bobot menurut Keputusan Menteri BUMN adalah sebesar 3. 

Pada tahun 2014-2017 PT Pelindo IV (Persero) Makassar memperoleh bobot 

tertinggi yaitu 3, berarti perusahaan tersebut dalam kondisi sehat. 

e.  Collection Periods (CP) 

Collection Periods merupakan rasio yang menunjukkan  berapa  lama  

(hari)  pejualan  terikat pada   piutang   atau   berapa   lama   waktu   yang 

diperlukan  sejak  perusahaan  itu  melakukan penjualan, sampai dengan 

penerimaan pembayaran tunai. Collection Periods dapat dihitung dengan 

rumus: 

 

 

Hasil penelitian mengenai Collection Periods ditunjukkan pada tabel 4.5  

Tabel 4.5 
Hasil perhitungan Collection Periods PT Pelindo IV (Persero) Makassar 

Tahun 
Total Piutang 

Usaha (Dalam Rp) 
Hari 

Total Pendapatan 
Usaha (Dalam Rp) 

Collecion 
Periods (Hari) 

2014 123.050.170.111 365 2.013.965.513.642 22 

2015 153.887.076.625 365 2.010.370.356.607 27 

2016 191.093.242.578 365 2.018.060.034.918 34 

2017 363.679.710.990 365 2.347.966.078.870 56 
Sumber: Data Penelitian (data telah diolah), 2019 
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Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.5 yang telah dilakukan, bobot 

yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

1) Tahun 2014 diperoleh hasil sebesar 22 hari, ini berarti bahwa sejak 

perusahaan melakukan penjualan kredit sampai dengan menerima 

pembayaran kas diperlukan waktu selama 22 hari. Berdasarkan daftar bobot 

menurut Keputusan Menteri BUMN adalah sebesar 4. 

2) Tahun 2015 diperoleh hasil sebesar 27 hari, ini berarti bahwa sejak 

perusahaan melakukan penjualan kredit sampai dengan menerima 

pembayaran kas diperlukan waktu selama 27 hari. Berdasarkan daftar bobot 

menurut Keputusan Menteri BUMN adalah sebesar 4. 

3) Tahun 2016 diperoleh hasil sebesar 34 hari, ini berarti bahwa sejak 

perusahaan melakukan penjualan kredit sampai dengan menerima 

pembayaran kas diperlukan waktu selama 34 hari. Berdasarkan daftar bobot 

menurut Keputusan Menteri BUMN adalah sebesar 4. 

4) Tahun 2017 diperoleh hasil sebesar 56 hari, ini berarti bahwa sejak 

perusahaan melakukan penjualan kredit sampai dengan menerima 

pembayaran kas diperlukan waktu selama 56 hari. Berdasarkan daftar bobot 

menurut Keputusan Menteri BUMN adalah sebesar 4. 

Dari tahun 2014-2017 PT Pelindo IV (Persero) Makassar memperoleh bobot 

tertinggi, yaitu 4. Berarti pengumpulan total piutang perusahaan dikatakan baik dan 

efektif. 

f.  Perputaran persediaan (PP) 

Perputaran  persediaan  digunakan  untuk mengukur berapa kali 

dana  yang tertanam  dalam persediaan berputar dalam setahun. Perputaran    

persediaan    dapat   dihitung    dengan rumus: 
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Hasil penelitian mengenai Perputaran  persediaan ditunjukkan pada tabel 4.6  

Tabel 4.6 
Hasil perhitungan Perputaran  persediaan PT Pelindo IV (Persero)  

Tahun 
Total Persediaan 

(Dalam Rp) 
Hari 

Total Pendapatan 
Usaha (Dalam Rp) 

Perputaran 
Persediaan(Hari) 

2014 11.146.336.915 365 2.013.965.513.642 2 

2015 12.348.500.045 365 2.010.370.356.607 2 

2016 15.688.567.500 365 2.018.060.034.918 2 

2017 17.492.432.915 365 2.347.966.078.870 2 
Sumber: Data Penelitian (data telah diolah), 2019 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.6 yang telah dilakukan, bobot 

yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

1) Tahun 2014 diperoleh hasil sebesar 2 hari, ini berarti bahwa rata-rata  

persediaan tersimpan di gudang selama 2 hari. Berdasarkan daftar bobot 

menurut Keputusan Menteri BUMN adalah sebesar 4. 

2) Tahun 2015 diperoleh hasil sebesar 2 hari, ini berarti bahwa rata-rata  

persediaan tersimpan di gudang selama 2 hari. Berdasarkan daftar bobot 

menurut Keputusan Menteri BUMN adalah sebesar 4. 

3) Tahun 2016 diperoleh hasil sebesar 2 hari, ini berarti bahwa rata-rata  

persediaan tersimpan di gudang selama 2 hari. Berdasarkan daftar bobot 

menurut Keputusan Menteri BUMN adalah sebesar 4. 

4) Tahun 2017 diperoleh hasil sebesar 2 hari, ini berarti bahwa rata-rata  

persediaan tersimpan di gudang selama 2 hari. Berdasarkan daftar bobot 

menurut Keputusan Menteri BUMN adalah sebesar 4. 

Perputaran persediaan pada tahun 2014-2017 mempunyai skor tertinggi, yaitu 4. 

g. Perputaran  Total  Aset/  Total  Asset  Turn Over (TATO) 
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Perputaran total aset menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan   

keseluruhan   aktiva   perusahaan   di dalam  menghasilkan  volume  penjualan. 

TATO dapat dihitung dengan rumus: 

 

Hasil penelitian mengenai Total  Asset  Turn Over (TATO) pada tabel 4.7  

Tabel 4.7 
Hasil perhitungan Total  Asset  Turn Over (TATO) PT Pelindo IV (Persero)  

Tahun 
Total 

Pendapatan(Dalam 
Rp) 

Capital Employed 
(Dalam Rp) 

TATO (%) 

2014 2.013.965.513.642 3.522.973.853.227 57.17 

2015 2.010.370.356.607 6.051.409.430.346 33.22 

2016 2.018.060.034.918 6.435.777.297.397 31.36 

2017 2.347.966.078.870 7.385.583.209.683 31.79 
Sumber: Data Penelitian (data telah diolah), 2019 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.7 yang telah dilakukan, bobot 

yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

1) Tahun 2014 diperoleh hasil sebesar 57.17%, ini berarti bahwa setiap Rp 

1.00 Capital employed mampu menghasilkan total pendapatan sebesar Rp 

0.572. Berdasarkan daftar bobot menurut Keputusan Menteri BUMN adalah 

sebesar 1.5. 

2) Tahun 2015 diperoleh hasil sebesar 33.22%, ini berarti bahwa setiap Rp 

1.00 Capital employed mampu menghasilkan total pendapatan sebesar Rp 

0.332. Berdasarkan daftar bobot menurut Keputusan Menteri BUMN adalah 

sebesar 1.5. Ada perbaikan Perputaran Total Aset sebesar 23.95%, bobot 

perbaikan sebesar 1.5 sedangkan bobot tahun 2015 sebesar 1. jadi dalam  

hal ini dipilih skor yang lebih besar, yaitu 1.5. 

3) Tahun 2016 diperoleh hasil sebesar 31.36%, ini berarti bahwa setiap Rp 

1.00 Capital employed mampu menghasilkan total pendapatan sebesar Rp 
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0.314. Berdasarkan daftar bobot menurut Keputusan Menteri BUMN adalah 

sebesar 1. 

4) Tahun 2017 diperoleh hasil sebesar 31.79%, ini berarti bahwa setiap Rp 

1.00 Capital employed mampu menghasilkan total pendapatan sebesar Rp 

0.318. Berdasarkan daftar bobot menurut Keputusan Menteri BUMN adalah 

sebesar 1. 

Selama tahun 2014-2017 PT Pelindo IV (Persero) Makassar memperoleh bobot 

dibawah rata-rata, artinya bahwa pengelolaan aktiva pada perusahaan tersebut 

kurang baik. 

h. Rasio Total Modal Sendiri Terhadap  Total Aset (TMS terhadap TA) 

Rasio total modal sendiri terhadap total asset menunjukkan    persentase   

investasi   dalam   total aktiva  yang  telah  dibelanjai   dengan  dana  yang 

berasal dari modal sendiri. Rasio total modal sendiri terhadap total aset dapat 

dihitung dengan rumus: 

 

 
Hasil penelitian mengenai TMS terhadap TA pada tabel 4.8  

Tabel 4.8 
 Hasil perhitungan TMS terhadap TA PT Pelindo IV (Persero) Makassar 

Tahun 
Total Modal Sendiri 

(Dalam Rp) 
Total Aset (Dalam 

Rp) 
TMS terhadapa 

TA (%) 

2014 2.891.056.382.241 4.116.641.844.022 70.23 

2015 5.278.163.096.895 7.160.110.990.981 73.72 

2016 5.516.582.918.727 7.503.669.748.124 73.52 

2017 5.836.308.019.497 8.342.142.733.353 69.96 
Sumber: Data Penelitian (data telah diolah), 2019 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.8 yang telah dilakukan, bobot 

yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
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1) Tahun 2014 diperoleh hasil sebesar 70.23%, ini berarti bahwa setiap Rp 

1.00 total aktiva mampu menjamin Rp 0.702 total hutang. Berdasarkan daftar 

bobot menurut Keputusan Menteri BUMN adalah sebesar 4.25. 

2) Tahun 2015 diperoleh hasil sebesar 73.72%, ini berarti bahwa setiap Rp 

1.00 total aktiva mampu menjamin Rp 0.737 total hutang. Berdasarkan daftar 

bobot menurut Keputusan Menteri BUMN adalah sebesar 4.25. 

3) Tahun 2016 diperoleh hasil sebesar 73.52%, ini berarti bahwa setiap Rp 

1.00 total aktiva mampu menjamin Rp 0.735 total hutang. Berdasarkan daftar 

bobot menurut Keputusan Menteri BUMN adalah sebesar 4.25. 

4) Tahun 2017 diperoleh hasil sebesar 69.96%, ini berarti bahwa setiap Rp 

1.00 total aktiva mampu menjamin Rp 0.700 total hutang. Berdasarkan daftar 

bobot menurut Keputusan Menteri BUMN adalah sebesar 4.5. 

Berdasarkan hasil perhitungan masing-masing indikator pada PT Pelindo IV 

(Persero) Makassar pada tahun 2014-2017, hasilnya adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Perhitungan Masing-masing Indikator 

No Indikator 2014 2015 2016 2017 

1 ROE(%) 16,46% 7,15% 5,99% 7,34% 

2 ROI(%) 22,07% 11,96% 10,88% 7,96% 

3 Cash Ratio(%) 131,03% 222,95% 222,59% 164,65% 

4 Current Ratio(%) 164,17% 248,57% 260,41% 253,11% 

5 Collection Periods(hari) 22 28 35 57 

6 Perputaran Persediaan(hari) 2 2 3 3 

7 TATO(%) 57,17% 33,22% 31,36% 31,79% 

8 TMS thd TA(%) 70,23% 73,72% 73,52% 69,96% 
Sumber: Data Penelitian (data telah diolah), 2019 

 Secara rinci bobot keuangan PT Pelindo IV (Persero) Makassar 

berdasarkan SK Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 
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Tabel 4.10 Rincian Bobot Aspek Keuangan 

No Indikator 2014 2015 2016 2017 

1 ROE 15 7.5 6 7.5 

2 ROI 10 6 6 4 

3 Cash Ratio 3 3 3 3 

4 Current Ratio 3 3 3 3 

5 Collection Periods 4 4 4 4 

6 Perputaran Persediaan 4 4 4 4 

7 TATO 1.5 1.5 1 1 

8 TMS thd TA 4.25 4.25 4.25 4.5 

Total 44.75 37.25 31.25 31 
Sumber: Data Penelitian (data telah diolah), 2019 

Dari tabel 4.10 yang berisikan bobot aspek keuangan yang diperoleh PT Pelindo 

IV (Persero) Makassar sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan oleh SK 

Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 dapat disimpulkan  sebagai berikut: 

1. Tahun 2014 

Pada tahun 2014 bobot yang dicapai oleh  perusahaan sebesar 44.75. 

Bobot ini hampir mencapai maksimal. Menurut SK Menteri BUMN bobot 

maksimal yaitu 47.5. kekurangan terjadi pada dua indikator yaitu TATO 

dan TMS terhadap TA. 

2. Tahun 2015 

Total bobot yang diperoleh 37.25. pada tahun ini mengalami penurunan 

bobot keuangan dibanding tahun sebelumnya. Kekurangan terjadi pada 

empat indikator yaitu ROE, ROI, TATO dan TMS terhadap TA. 

3. Tahun 2016 

Total bobot yang diperoleh 31.25. pada tahun ini mengalami penurunan 

bobot keuangan lagi dibanding tahun sebelumnya. Kekurangan terjadi 

pada empat indikator, sama halnya dengan tahun kemarin yaitu ROE, 

ROI, TATO dan TMS terhadap TA. 
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4. Tahun 2017 

Total bobot yang diperoleh 31. Pada tahun ini mengalami penurunan 

bobot keuangan lagi dibanding tahun sebelumnya, dan kekurangan terjadi 

pada empat indikator, sama halnya tahun kemarin yaitu ROE, ROI, TATO 

dan TMS terhadap TA 



 

 

V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 

bab sebelumnya maka kesimpulan dari Skripsi ini adalah: 

1. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, Imbalan 

Kepada Pemegang Saham/Return On Equity (ROE) PT Pelindo IV (Persero) 

Makassar tahun 2014-2017 menunjukkan kondisi kinerja keuangan yang 

sangat baik di tahun 2014, akan tetapi di tahun-tahun berikuitnya mengalami 

penurunan yang cukup signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja 

perusahaan sudah cukup baik karena perusahaan dalam memperoleh laba 

yang tersedia bagi pemegang saham cukup tinggi. 

2. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, Imbalan 

Investasi/ Return On Investment (ROI) PT Pelindo IV (Persero) Makassar. 

Tahun 2014 mendapat bobot tertinggi yaitu 10, tahun 2015 dan 

2016mendapat bobot 6, sedangkan tahun 2017 mendapat bobot 4. 

Perolehan bobot tersebut masih jauh berada dibawah bobot tertinggi yaitu 10. 

Hal ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan masih belum mampu 

menghasilkan laba sebelum pajak, bunga dan penyusutan dengan baik. 

3. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, Rasio  

Kas/  Cash  Ratio  PT Pelindo IV (Persero) Makassar pada tahun  2014-

2017 mendapat bobot tertinggi yaitu 3. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan mempunyai kemampuan yang sangat baik dalam penyediaan 

dana tunai   untuk   membiayai   operasi   perusahaan   atau   untuk   

membayar kewajiban jangka pendeknya. 
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4. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, Rasio 

Lancar/Current Ratio PT Pelindo IV (Persero) Makassar pada tahun 2014-

2017 mendapat bobot yang tertinggi yaitu 3. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu menyelesaikan  masalah  kewajiban  lancar  yang  harus  

dipenuhi  karena posisi   akhir   aktiva   perusahaan   lebih   banyak   

dibanding   kewajiban lancarnya. 

5. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, 

Collection Periods (CP) PT Pelindo IV (Persero) Makassar Tahun 2014-2017 

mendapat bobot tertinggi yaitu 4.  Hal  ini  menunjukkan bahwa kinerja 

perusahaan dalam melakukan pencairan piutang usaha mempunyai 

kemampuan yang sehat sehingga dapat segera dimanfaatkan untuk modal 

kerja perusahaan. 

6. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, 

Perputaran Persediaan (PP) PT Pelindo IV (Persero) Makassar tahun 2014-

2017 mendapat bobot tertinggi yaitu 4. Hal ini menunjukkan bahwa 

efektivitas operasional perusahaan dalam keadaan yang sehat karena 

persediaan yang ada dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan pendapatan. 

7. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, 

Perputaran Total Asset/ Total Asset Turn Over (TATO) PT Pelindo IV 

(Persero) Makassar. tahun 2014-2015 mendapat bobot 1,5 sedangkan tahun 

2016-2017 mengalami penurunan menjadi 1. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan perusahaan dalam keadaan cukup sehat untuk menghasilkan 

pendapatan dengan didukung oleh aset perusahaan yang tersedia. 

8. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002, Rasio 

Total Modal Sendiri Terhadap Total Asset (TMS terhadap TA) PT Pelindo IV 
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(Persero) Makassar. tahun 2014-2017 mendapat bobot 4.25 . Hal ini 

menunjukkan bahwa pencapaian modal sendiri terhadap total aktiva dalam 

keadaan yang cukup sehat guna mengelola kedua komponen tersebut. 

5.2  Saran 

Analisis rasio keuangan untuk menilai kinerja BUMN pada PT Pelindo IV 

(Persero) Makassar. tahun 2014-2017 terdapat rasio imbalan investasi/ROI yang 

mengalami penurunan pada tahun 2015-2017 disebabkan rendahnya  laba 

sebelum pajak yang diperoleh perusahaan  pada  tahun 2015-2017. Berdasarkan   

penurunan ROI perusahaan tahun 2015-2017, maka sebaiknya perusahaan 

melakukan tindakan sebagai berikut: 

1. Perusahaan dapat mengurangi biaya untuk meningkatkan laba perusahaan.  

2. Perusahaan dapat meningkatkan penjualan yang dengan sendirinya 

menaikkan laba bersih 
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